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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi pemerintah Desa olilit baru dalam 

meningkatkan pendapatan asli desa melalui penggunaan air bersih. Jenis penelitian bersifat 

deskriktif kualitatif yaitu memberikan gambaran tentang masalah yang diteliti, menyangkut 

upaya pemerintah desa untuk meningkatkan pendapatan asli desa dalam penggunaan air. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi.Sampai pada tahapan akhir yaitu penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kontribusi Pemerintah Desa Untuk 

Meningkatkan Pendapatan Asli Desa Dalam Penggunaan Air dinilai sudah cukup efektif 

namun belum maksimal. Karena itu diharapkan kepala desa lebih berperan dalam mencari 

solusi atas setiap permasalahan yang di hadapi terkait penggunaan air bersih 

Kata Kunci: Kontribusi, Pemerintah Desa, Pendapatan Asli Desa 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan suatu kota diiringi dengan peningkatan kebutuhan terhadap pelayanan air 

bersih, sehingga pemerintah maupun swasta atau masyarakat dituntut untuk menyediakan 

prasarana air bersih dengan sebaik-baiknya. Kebutuhan akan air dari tahun ketahun akan 

semakin meningkat, bukan hanya karena meningkatnya jumlah manusia yang memerlukan air 

tersebut, melainkan juga karena meningkatnya intensitas dan ragam dari kebutuhan akan air 

tersebut. Selain itu, air yang tersedia di dalam alam yang secara potensi dapat dimanfaatkan 

manusia tetap saja jumlahnya. (Daud,2003:11) dalam (Rahmayanti, 2020) 

Selain merupakan sumber alam, air juga merupakan suatu komponen ekosistem yang 

sangat penting untuk kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya yang dikuasai oleh 

negara kemudian digunakan dan dimanfaatkan untuk kemakmuran rakyatnya. Hal tersebut 

tertuang dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 33 ayat 

(3). Dalam pasal tersebut mengatur tentang perekonomian, pemanfaatan sumber daya alam 

(SDA) dan prinsip perekonomian nasional. Mengingat bahwa betapa pentingnya kebutuhan 

akan air bersih, maka sangat wajar jika air bersih mendapat penanganan untuk menyangkut 
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kehidupan orang banyak. Dengan adanya UUD yang mengatur tentang air maka sudah jelas 

bahwa air harus di jaga dan dilindungi agar air tersebut tetap ada dan lestari. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintah dasa, penyediaan air 

minum dan sanitasi telah menjadi urusan wajib pemerintah dasa tidak menutup kemungkinan 

masyarakat Desa Olilit juga termasuk tanggungan pemerintah daerah dalam memenuhi 

kebutuhan air bersihnya. Penyediaan air untuk keperluan desa dapat berarti luas mulai dari 

penyediaan air untuk rumah tangga atau dapat disebut dengan domestic sampai dengan 

penyediaan air bersih untuk kegiatan industri, perdagangan, perkantoran dan kegiatan lainnya 

atau disebut dengan non-domestik. Penyediaan air bersih adalah salah satu hal yang sangat 

penting untuk dikaji mengingat air merupakan kebutuhan pokok yang setiap hari dikomsumsi 

oleh masyarakat dan juga berpengaruh besar terhadap kelancaran aktifitas masyarakat 

tersebut. Air bersih ini sangat dibutuhkan masyarakat untuk berbagai keperluan seperti air 

minum, memasak, mencuci, mandi, dan lainnya dengan jumlah yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhan dan tingkat kehidupan sosial, ekonomi, dan kebiasaan hidup masyarakat. 

Menurut Thuram (1995:26) dalam (Hartono, 2016) terpenuhinya kebutuhan akan air bersih 

adalah kunci utama bagi perkembangan suatu kegiatan dan juga menjadi elemen penting bagi 

keberlanjutan suatu produktifitas perekonomian. Kemudian proporsi air yang digunakan 

untuk rumah tangga dan kegiatan perkotaan sangat kecil bila dibandingkan dengan 

ketersediaan air secara keseluruhan, namun apabila dikaitkan dengan harus berkualitas dan 

tersedia secara kontinu menyebabkan pelayanan air bersih bagi masyarakat dan kebutuhan 

perkotaan sering kali menjadi masalah. Penyediaan air bersih pada umumnya dikelola oleh 

pemerintah.  Hanya sedikit saja dari pihak swasta yang terjun di dalam penyediaan air bersih. 

Hal tersebut disebabkan pengusahaan air bersih adalah salah satu industri monopoli yang 

alamiah (nature monopoly) yang artinya jenis industri ini membutuhkan biaya investasi yang 

relatif besar sehingga tingkat efesiensi maksimum dapat dicapai jika skala produksinya 

relative besar (Fridlaender, 1984) dalam (Hartono,2016). Seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk dan meningkatnya kegiatan ekonomi masyarakat seperti pertumbuhan 

industri baik maupun besar, perkembangan fasilitas umum, meningkatnya kesejahteraan 

masyarakat maka kebutuhan akan air bersih bagi masyarakat atau penduduk Desa Bakaru juga 

menjadi semakin meningkat. Air bersih yang sehat dan berkualitas serta kontinu mengalir 

merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, karena dengan air bersih tersebut 

akan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat itu sendiri. Pengelolaan air bersih 

merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan desa yang berkelanjutan. Di Desa 
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Olilit Barat, Kecamatan Tanimbar Selatan, Kabupaten Kepulauan Tanimbar, akses terhadap 

air bersih masih menjadi tantangan utama. Ketersediaan air bersih yang memadai tidak hanya 

berpengaruh pada kesehatan masyarakat, tetapi juga berimplikasi langsung pada peningkatan 

kualitas hidup dan produktivitas ekonomi desa. Namun permasalahan yang menjadi perhatian 

publik saat ini di Desa Olilit Barat sebagian besar masyarakatnya mengalami kesulitan untuk 

mendapatkan air bersih karena adanya kebocoran pada pipa dan harus menggu sampai 

pemerintah desa yang turun  sendiri untuk memperbaiki pipa tersebut. Salah satu yang 

menjadi faktor adalah lokasi penduduk atau masyarakat yang jauh dari sumber air sehingga 

untuk mendapatkan air bersih itu sendiri, masyarakat membutuhkan banyak tenaga dan waktu. 

Selain itu masyarakat juga menggunakan sumber air tanah untuk dijadikan sebagai sumber air 

bersihnya. 

B. LANDASAN TEORI 

 

Pengelolaan sumber daya adalah konsep yang mengacu pada penggunaan, 

pengembangan, dan pemeliharaan sumber daya alam dan buatan dalam rangka mencapai 

tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang berkelanjutan. Berikut adalah beberapa teori dan 

prinsip yang relevan dalam pengelolaan sumber daya. Teori ini menekankan pentingnya 

efisiensi ekonomi dalam pengelolaan sumber daya alam. Sumber daya harus digunakan secara 

optimal untuk memaksimalkan manfaat ekonomi, sambil mempertimbangkan keberlanjutan. 

Konsep ini mencakup analisis biaya-manfaat dan pemanfaatan sumber daya yang tidak 

merusak ekosistem. 

Teori keberlanjutan berfokus pada pengelolaan sumber daya yang memenuhi 

kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Ini mencakup tiga pilar utama: ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Pengelolaan air bersih yang berkelanjutan adalah contoh penerapan teori ini. 

Teori ini menggarisbawahi pentingnya distribusi sumber daya yang adil dan merata di antara 

semua anggota masyarakat. Dalam konteks pengelolaan air bersih, teori ini mengindikasikan 

bahwa semua masyarakat harus memiliki akses yang sama terhadap sumber daya air yang 

berkualitas. 

Pengelolaan sumber daya, termasuk air bersih, memerlukan pendekatan yang 

komprehensif yang mengintegrasikan berbagai teori dan prinsip. Hal ini bertujuan untuk 

mencapai keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya dan pelestarian lingkungan, serta 

memastikan keadilan sosial dalam akses dan manfaat yang diperoleh dari sumber daya 
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tersebut. Dengan memahami teori-teori ini, pengelola dapat merumuskan strategi yang lebih 

efektif dan berkelanjutan dalam pengelolaan sumber daya air di Desa Olilit Barat. 

Pengelolaan air bersih merupakan aspek penting dalam Pembangunan desa yang 

berkelanjutan. Dalam konteks Desa Olilit barat, kontribusi pengelolaan air bersih dapat dilihat 

dari beberapa teori dan konsep yang relevan. 

1. Teori Pembangunan Berkelanjutan 

Teori Pembangunan berkelanjutan menekankan pentingnya pengelolaan sumber 

daya alam, termasuk air, untuk memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan 

kemampuan generasi mendatang. Dalam konteks Desa Olilit Barat, pengelolaan 

air bersih yang efektif dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat, yang pada 

giliranya dapat berdampak pada peningkatan asli desa (PAD) 

2. Teori Ekonomi Sumber Daya Alam 

Teori ini menjelaskan bagaimana sumber daya alam termasuk air bersih, dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung ekonomi lokal. Dengan 

pengelolaan yang baik air bersih dapat digunakan untuk pertanian, indutri kecil 

dan kegiatan ekonomi lain yang dapat meningkatkan PAD desa.   

3. Teori Kesejahteraan Sosial 

Teori ini menyoroti pentinya akses dalam layanan dasar, termasuk air bersih, 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Akses yang baik terhadapa air 

bersih, dapat mengurangi penyakit dan dapat meningkatkan produktivitas, yang 

berkontribusi pada peningkatan pendapatan desa. 

4. Teori Parsipasi Masyarakat 

Teori ini menekankan bahwa pentingnya keterlibatan wrga dalam pengelolaan 

sumbaer daya. Dalam pengelolaan air bersih, partisipasi masyarakat Desa Olilit 

Barat dapat menciptakan rsa kepemilikan,, meningkatkan efektivitas program dan 

memastikan keberlanjutan sistem pengelolaan air bersih. 

Kontribusi pengelolaan air bersih terhadap peningkatan PAD di Desa Olilit Barat 

dapat dianalisis melalui beberapa aspek  

1. Pertanian : Air bersih yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan produktivitas 

pertanian, yang merupakan sumber utamapendapatan bagi banyak keluarga di 

desa. 
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2. Kesehatan : Ketersediaan air yang cukup dapat mengurangi angka penyakit terkait 

air, sehingga mengurangi biaya pengobatan dan meningkatkan produktivitas 

masyarakata.  

3. Industri kecil : Air bersih juga diperlukan untuk indutri kecil dan kerajinan local, 

yang dapat menjadi sumber pendapatan tambahan bagi desa. 

 

C. METODE 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kontribusi Pengeloloaan Air Bersih Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Asli Desa Di Desa Olilit Barat, sehingga penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif bersifat objektif dan analitis. Dalam penelitian ini, 

pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena fokus pada 

pengukuran dan analisis data numerik untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang objektif dan 

dapat diukur secara statistik mengenai pengaruh promosi, pelatihan.    Desain penelitian 

adalah strategi atau peta jalan menyeluruh yang disusun peneliti untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data guna menjawab pertanyaan penelitian secara sistematis dan efisien. Desain 

ini meliputi keputusan mengenai tujuan penelitian, pendekatan (kuantitatif, kualitatif, atau 

campuran), metode pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, prosedur pelaksanaan, 

dan analisis data yang akan dilakukan untuk mendapatkan hasil yang akurat dan sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Desa Olilit Barat merupakan salah satu desa di Kecamatan Tanimbar Selatan, 

Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Desa ini memiliki jumlah penduduk sekitar 1.200 jiwa 

dengan mayoritas mata pencaharian masyarakat sebagai nelayan, petani, serta pedagang kecil. 

Selain sektor perikanan dan pertanian, salah satu sumber pendapatan desa yang mulai 

berkembang adalah pengelolaan air bersih desa yang dikelola secara mandiri oleh pemerintah 

desa melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

Sumber air bersih desa ini berasal dari sumur bor dan mata air alami yang terletak di 

wilayah pegunungan sekitar desa. Melalui sistem perpipaan dan tangki penampungan, air 

disalurkan ke rumah-rumah warga dengan sistem berbayar yang telah disepakati melalui 

peraturan desa. 
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Pengelolaan air bersih di Desa Olilit Barat dilakukan oleh BUMDES “Sejahtera Olilit 

Barat” yang bertugas melakukan perawatan, distribusi, dan penarikan retribusi air dari 

masyarakat. Sistem pengelolaan meliputi: 

1. Sumber Air dan Infrastruktur Air diperoleh dari dua sumur bor utama dengan 

kapasitas 10.000 liter per hari. Air disalurkan melalui jaringan pipa ke 150 sambungan 

rumah tangga. 

2. Sistem Pembayaran Masyarakat dikenakan iuran bulanan sebesar Rp15.000–Rp25.000 

tergantung pemakaian. Dana yang terkumpul menjadi salah satu sumber Pendapatan 

Asli Desa (PADes). 

3. Pemeliharaan dan Pengawasan Pengurus BUMDes secara rutin melakukan 

pemeliharaan tangki, pompa, dan jaringan pipa serta mencatat laporan keuangan setiap 

bulan. 

4.  Dampak Ekonomi Pengelolaan air bersih membantu desa memperoleh tambahan dana 

yang digunakan untuk pembangunan fasilitas umum, seperti jalan lingkungan, 

penerangan, dan bantuan usaha kecil. Selain itu, adanya pengelolaan air bersih 

menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat setempat sebagai operator, petugas 

pemeliharaan, dan administrasi. 

5. Dampak Sosial Masyarakat menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga sumber air 

dan membayar iuran tepat waktu. Akses air bersih juga meningkatkan kesehatan 

masyarakat dan produktivitas kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan air bersih di Desa Olilit Barat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan PADes. Peningkatan 

pendapatan ini tidak hanya berdampak pada keuangan desa, tetapi juga memperkuat 

kemandirian desa dalam melaksanakan pembangunan tanpa bergantung sepenuhnya pada 

dana transfer dari pemerintah pusat. Secara teori, hasil ini mendukung konsep pembangunan 

ekonomi desa berbasis sumber daya lokal, di mana potensi lokal seperti air bersih dikelola 

dengan baik akan menghasilkan nilai ekonomi bagi masyarakat. Keberhasilan Desa Olilit 

Barat menjadi contoh bahwa pengelolaan sumber daya alam secara mandiri dapat 

memperkuat ekonomi desa. 

 

E. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Pengelolaan air bersih di Desa Olilit Barat dilaksanakan oleh BUMDes secara mandiri 

dengan sistem yang tertib dan transparan. 

2. Pendapatan dari sektor air bersih memberikan kontribusi rata-rata 23% terhadap total 

PADes selama tiga tahun terakhir. 
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3. Keberhasilan ini berdampak positif terhadap peningkatan pelayanan publik, 

pembangunan infrastruktur, dan kesejahteraan masyarakat desa. 

4. Pengelolaan air bersih juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

partisipasi dalam pembangunan desa dan menjaga kelestarian sumber air. 

Saran  

1. Pemerintah desa perlu meningkatkan kapasitas pengurus BUMDes melalui pelatihan 

manajemen dan keuangan agar pengelolaan lebih profesional. 

2. Perlu dilakukan perluasan jaringan air bersih ke wilayah yang belum terjangkau agar 

manfaatnya dirasakan seluruh masyarakat. 

3. Diperlukan pengawasan rutin dan transparansi laporan keuangan agar masyarakat 

terus percaya pada sistem pengelolaan. 

4. Pemerintah daerah disarankan memberikan dukungan teknis dan fasilitas tambahan 

untuk menjamin keberlanjutan sistem air bersih di Desa Olilit Barat. 
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